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Karya sastra pada masa pendudukan Jepang menjadi catatan tersendiri dalam sejarah kesastraan di 
Indonesia. Karya sastra tidak hanya sebagai ungkapan ekpresi dari sastrawan belaka, akan tetapi 
sudah menjadi media untuk komunikasi massa untuk masyarakat penikmatnya. Pokok 
permasalahan tulisan ini adalah bagaimana pemerintah pendudukan Jepang melakukan propaganda 
melalui karya sastra dan bagaimana karya sastra kritik terhadap pemerintah pendudukan Jepang. 
Karya sastra menjadi salah satu media atau alat propaganda bagi pemerintah. Karya sastra menjadi 
salah satu alat propaganda pemerintah untuk mendapatkan simpati dari masyarakat Indonesia. 
Melalui Keimin Bunka Shidoso (Pusat Kebudayaan) dibawah Sedenbu (Departemen Propaganda), 
pemerintah serius untuk melakukan propaganda dengan memanfaatkan karya sastra meskipun 
tidak banyak jumlahnya. Meskipun demikian, ternyata tidak semua karya sastra menjadi bagian 
propaganda pemerintah karena isinya berupa kritikan. Tentu saja tidak terpublikasikan secara 
resmi dan hanya beredar di kalangan terbatas saja dan diterbitkan setelah kemerdekaan Indonesia. 
 
Kata kunci: karya sastra, propaganda, sastra kritik, pendudukan Jepang 
 
Abstract 
Literary works during the Japanese occupation becomes its own record in the history of literature 
in Indonesia. Literary works not only as an expression of a mere expression of the writer, but has 
become a medium for mass communication to the public audience. The issue of this paper is how 
the Japanese occupation government propaganda through literature and how literature criticism 
against the Japanese occupation government. Literary work became one of the media or 
propaganda tool for the government. Literary work became one of the government's propaganda 
tool to gain the sympathy of the people of Indonesia. Through the Keimin Bunka Shidoso (cultural 
centre) under Sedenbu (Propaganda Department), the government is serious to make propaganda 
by utilizing literature though not many in number. Even so, not all literary works become part of 
the government propaganda because it is a criticism. Of course not officially publicized and 
circulated only in the limited time and published after the independence of Indonesia 
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Pendahuluan 
Karya sastra memiliki sejarah panjang 
bagi bangsa Indonesia. Penggunaan karya 
sastra pada masa pendudukan Jepang 
menjadi salah satu media propaganda. 
Karya sastra tersebut terbagi ke dalam 
beberapa bentuk/genre, yakni naskah drama, 
puisi, cerita pendek, buku dan sebagainya. 
Hal tersebut diperkuat dengan pendirian 
Pusat Kebudayaan (Keimin Bunka Shidoso) 
untuk mendukung program Pusat 
Propaganda (Sendenbu) di bawah 
pengawasan militer Jepang menciptakan 
karya sastra. Propaganda tersebut berfungsi 
untuk mendoktrinasi bangsa Indonesia dan 
media untuk mobilisasi agar dapat menjadi 
mitra yang dapat dipercaya dalam 




Lingkungan Kemakmuran Bersama Asia 
Timur Raya. (Kurasawa, tt:2)   
Karya sastra yang diciptakan pada masa 
itu banyak memuat propaganda yang 
diciptakan pemerintah pendudukan Jepang. 
Hingga kantor Pusat Propaganda 
menghimpun seniman-seniman penggiat 
teater maupun sastra untuk memberi 
semangat perjuangan kepada rakyat 
Indonesia. Sejumlah penulis drama, antara 
lain seperti Usmar Ismail, Armijn Pane, El 
Hakim, Soetomo Djauhar Arifin, dan 
Merayu Sukma menyambut program 
pemerintah Jepang.(Yoesoef, 2010:11)  
Awal abad ke-20 tepatnya pada 1908 
didirikan Balai Pustaka (Comissie vor de 
Volkslectuur) untuk mengontrol setiap 
tulisan liar bernada kritik pada masa 
kolonial. Ketentuan penerbitan tiap karya 
sastra harus mengacu pada Akta Pendirian 
lembaga tersebut oleh D. A. Rinkes. Pada 
masa Jepang Balai Pustaka berganti nama 
menjadi Gunseikanbu Kokumin Tosyokyoku. 
Sedikit berbeda ketika masa pendudukan 
Jepang di Indonesia, karya sastra lebih 
banyak digunakan sebagai alat propaganda 
pemerintah Jepang untuk meyakinan rakyat 
Indonesia bahwa Jepang adalah pengayom, 
pelindung, dan saudara tua. Isi karya sastra 
tersebut selalu berkaitan dengan tugas-tugas 
yang berkaitan dengan pemerintahan 
balatentara Nippon di Indonesia, khususnya 
kebencian-kebencian terhadap pemerintah 
Belanda dan sebalikya. (Djati, 1995: 2)  
Masa awal kedatangan Jepang di 
Indonesia disambut dengan begitu antusias 
oleh rakyat Indonesia. Mereka berjajar di 
pinggir jalan untuk menyambut Jepang 
dengan meneriakkan “Selamat Datang” dan 
banzai. Sebaliknya tentara Jepang 
meneriakkan Hidup Indonesia!. Sebelum 
Jepang benar-benar menguasai Indonesia 
sebenarnya propaganda telah dilakukan 
secara intensif. (Notosusanto, 1979: 13) 
Dalam hal ini, pemerintah Jepang 
menjadikan banyak dari kalangan sastrawan 
untuk bekerja sama dengan pemerintah 
untuk menghasilkan karya sastra tersebut. 
Seiring dengan berjalannya waktu, para 
sastrawan merasa bahwa tulisan yang 
mereka ciptakan tidaklah relevan dengan 
kondisi sebenarnya. Hal tersebut kemudian 
memicu sastrawan yang lain untuk 
menciptakan karya sastra bernuansa kritik 
dan sedikit melenceng dari apa yang 
diinginkan pemerintah Jepang. Pada 
mulanya karya tersebut lolos dan bisa terbit 
dalam majalah-majalah sastra yang beredar 
saat itu. Namun lama kelamaan pemerintah 
Jepang tahu juga dan segera melarang 
penerbitan karya sastra serupa. 
Pada tahun-tahun akhir masa 
pendudukan Jepang di Indonesia, mulai 
banyak terbit karya sastra bernada kritik. 
Kritik tersebut merupakan reaksi terhadap 
Jepang yang nyatanya belum atau bahkan 
tidak mampu membawa Indonesia ke arah 
yang lebih baik. “Tinjaulah Dunia Sana” 
karangan Maria Amin merupakan salah satu 
contoh karya sastra yang mulai berani 
melontarkan kritik terhadap pemerintah 
pendudukan Jepang. Karya sastra yang 
diterbitkan dalam majalah Panji Pustaka ini 
tidak bisa lolos dari sensor dan menjadikan 
ia masuk daftar hitam orang-orang yang 
dicurigai. (Jassin, 1985: 160)  
Selanjutnya penerbitan karya-karya 
sastra kritik terhadap pemerintah 




pendudukan Jepang banyak dihasilkan 
ketika Jepang tidak lagi berkuasa di 
Indonesia. Karya-karya ini banyak 
didominasi oleh buku-buku yang ditulis oleh 
sastrawan yang selanjutnya dikenal sebagai 
Angkatan 45. (Sumardjo,1992: 94) 
Permasalahan utama yang akan dibahas 
dalam penulisan ini adalah bagaimana karya 
sastra pada masa pendudukan Jepang tahun 
1942-1945 digunakan sebagai alat 
propaganda pemerintah pendudukan Jepang 
dan  sebagai media kritik bangsa Indonesia 
terhadap Jepang.  
Telah ada beberapa tulisan dengan 
pembahasan tema mengenai sejarah karya 
sastra pada masa pendudukan Jepang. 
Namun kiranya belum ada yang spesifik 
membahas mengenai peran dan fungsi karya 
sastra pada masa pendudukan Jepang secara 
menyeluruh dan terfokus. Beberapa buku 
acuan tersebut hanya mengulas 
perkembangan karya sastra dalam satu bab 
yang penulis rasa belum memenuhi 
keingintahuan dan pemahaman mengenai 
sejarah perkembangan karya sastra dn 
fungsinya pada masa pendudukan Jepang 
tahun 1942-1945.  
Beberapa tulisan yang penulis gunakan 
sebagai tinjauan dalam artikel ini adalah 
buku karya H. B. Jassin berjudul 
Kesusastraan Indonesia Modern dalam 
Kritik dan Esei I yang diterbitkan oleh PT. 
Gramedia Jakarta pada tahun 1985. Buku 
jilid pertama dari total empat jilid ini 
membahas mengenai perkembangan karya 
sastra Indonesia. Di dalam buku ini 
dijelaskan bagaimana karya sastra Indonesia 
modern yang ditandai dengan karya sastra 
terbitan Balai Pustaka. Di dalamnya dibahas 
karya-karya S. Takdir Alisjahbana, Rustam 
Effendi, Armijn Pane, Sanusi Pane, Hamka, 
Usmar Ismail dan beberapa sastrawan lain.  
A. Teeuw berjudul Sastra Indonesia 
Baru Jilid I  yang terbit pada tahun 1980 
menjelaskan tentang periodisasi sejarah 
kesusastraan Indonesia baru dilengkapi 
dengan contoh-contoh  karya sastra dari 
beberapa sastrawan Indonesia. A. Teeuw 
dalam salah satu bab membahas mengenai 
karya sastra pada masa pendudukan Jepang 
di Indonesia.  
Buku berjudul Antologi Cerita Pendek 
Indonesia Modern pada Zaman Jepang 
dalam Majalah Panji Pustaka karya 
WaluyoDjati yang khusus memuat berbagai 
cerita pendek dalam majalah panji pustaka 
pada masa pendudukan Jepang di Indonesia. 
Buku lainnya yakni karya Ajib Rosidi 
berjudul Ikhtisar Sejarah Sastra Indonesia 
yang terbit pada tahun 1968.  
 
Konseptual  
Karya seni, khususnya sastra, menjadi 
salah satu alat yang penting untuk 
melakukan propaganda karena karya itu 
langsung bersentuhan dengan pikiran dan 
empati pembaca atau penonton.(Yoesoef, 
2010: 12) Berbagai hegemoni ditumbuhkan 
dalam setiap propaganda yang diciptakan. 
Penghegemonian tersebut bertujuan untuk 
mendapatkan kepercayaan rakyat demi 
memperkuat kedudukan pemerintah Jepang. 
Pada kenyataannya, karya sastra tidak hanya 
digunakan sebagai media propaganda 
semata tetapi juga digunakan sebagai media 
kritik dan perlawanan kolektif rakyat 
Indonesia terhadap pemerintah pendudukan 
Jepang. 




Propaganda merupakan salah satu 
bentuk komunikasi massa. Dalam 
komunikasi massa, biasanya dipergunakan 
alat-alat komunikasi yang disebut media  
massa seperti surat kabar, majalah, radio, 
dan lain-lain yang idgunakan untuk 
menyampaikan pesan tertentu. Menurut 
teori Qulter, propaganda merupakan suatu 
usaha yang dilakukan secara sengaja oleh 
beberapa individu atau kelompok untuk 
membentuk, mengawasi atau mengubah 
sikap dari kelompok lain yang 
menggunakan media komunikasi dengan 
tujuan bahwa pada setiap situasi yang 
tersedia,reaksi dari mereka yang 
dipengaruhi akan seperti yang diinginkan 
oleh si propagandis.(Wiryanto, 2000: 3) 
Sedangkan menurut Leonard W. Doob, 
propaganda adalah upaya untuk 
mempengaruhi kepribadian-kepribadian dan 
pengendalian terhadap individu-individu 
untuk tujuan tertentu yang dipertimbangkan 
tidak ilmiah  atau dari segi nilai meragukan 
dalam masyarakat pada waktu tertentu. 
(Cooper, 2010: 82) Berdasarkan tujuannya, 
propaganda juga diartikan sebagai 
komunikasi yang ditujukan untuk 
menyebarluaskan tujuan yang diinginkan 
(sering bersifat subversive dan jahat) 
terhadap para pemirsa, dan dilakukan 
dengan cara-cara yang berpengaruh. (Combs 
dan Nimmo, 1994: 23)  
Berdasarkan pengertian diatas 
propaganda yang diciptakan oleh Jepang 
merupakan suatu bentuk penyebarluasan 
tujuan-tujuan yang diinginkan oleh Jepang. 
Untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut 
Jepang menanamkan propagandanya hampir 
di segala aspek yang ada, termasuk karya 
sastra. Tujuan yang ingin dicapai oleh 
Jepang yakni himpunan kekuatan yang kuat 
demi mewujudkan citi-cita Jepang yakni 
Asia Timur Raya yang tangguh.  
Dengan tidak meninggalkan aspek-
aspek sejarah yang seharusnya menjadi 
pusat kajiannya, penulis berusaha 
menghubungkan berbagai karya sastra pada 
masa pendudukan Jepang dengan realitas 
sejarah yang terjadi pada masa tersebut. 
Bagaimana kondisi sosial dan politik yang 
terjadi serta berbagai dinamika dari berbagai 
aspek yang akan penulis jabarkan dalam 
penulisan ini  
 
Departemen Propaganda dan Pusat 
Kebudayaan Pemerintah Masa 
Pendudukan Jepang di Indonesia 
 
Penyerahan kekuasaan dari pemerintah 
Hindia Belanda kepada Jepang di Kalijati 
tanggal 8 Maret 1942 menjadi babak baru 
politik kekuasaan di Indonesia. Dengan 
perjanjian tersebut resmilah Jepang 
menguasai wilayah bekas Belanda. Tidak 
lama setelah itu pengawasan ketat dan mulai 
melancarkan propaganda dengan didasarkan 
pada : Jepang sebenarnya adalah keturunan 
dewa dan ditakdirkaan menjadi bangsa yang 
unggul, Inggris dan Merika serta sekutunya 
adalah musuh, perang pasifik mempunyai 
tujuan suci yaitu untuk membangun Asia 
Timur Raya. (Soenarjo, 1982: 17-18) 
Pada masa awal pendudukan, Jepang 
lebih mengarahhkan tema-tema propaganda 
untuk menyukseskan tujuan perang Asia 
Timur. Dalam posisi ini Jepang 
menginginkan bangsa Indonesia merasa 
bahwa Jepang adalah bangsa yang peduli 
nasib bangsa Indonesia. Dan menumbuhkan 




kesadaran sebagai sesame bangsa Asia 
wajib bersatu. Tema propaganda tahun 1943 
tidak jauh berbeda dengan tahun 
sebelumnya hanya kemudian ditambah 
dengan mempromosikan peningkatan 
produksi pangan. Penyerapan administrasi 
militer merupakan tema propaganda yang 
diangkat tahun 1944. Tema ini bertujuan 
untuk meningkatkan kepercayaan penduduk 
terhadap Jepang. Konferensi Asia Timur 
dan perekrutan romusha merupakan hasil 
propaganda ini. Selain mengangkat tema 
militer, Jepang juga membuat anjuran 
berhemat dan menabung serta 
penyelenggaraan hiburan untuk penduduk 
yang bertujuan menarik simpati bangsa 
Indonesia. Sementara tahun 1945 tema 
propaganda adalah mempertahankan tanah 
air.  
Guna melancarkan propaganda tersebut 
pemerintah secara khusus membentuk 
departemen propaganda yang disebut 
Sedenbu (didirikan bulan Agustus 1942) 
yang pengawasannya berada langsung di 
bawah pemerintahan militer (gunseikanbu). 
Departemen ini terpisah dari seksi 
penerangan angkatan darat ke-16 yang 
menyelenggarakan propaganda dan 
penerangan terkait dengan aksi operasi 
militer. Aktifitas Sedenbu diarahkan pada 
penduduk sipil. (Kurosawa, tt: 90) 
Selain mendirikan departemen 
propaganda, pemerintah pendudukan Jepang 
juga membentuk pusat kebudayaan tanggal 
1 April 1943 yang disebut  Keimin Bunka 
Shidoso. Lembaga ini bertujuan untuk 
menghapus kebudayaan Barat serta paham 
kesenian yang dianggap tidak cocok dengan 
sikap dan budaya ketimuran. Tugas utama 
organisasi ini adalah mempromosikan seni 
tradisional Indonesia, mengenalkan budaya 
Jepang, serta mendidik dan melatih 
seniman-seniman Indonesia.(Jassin, 1954: 
11) 
Dalam tujuan memeliharan dan 
memajukan kebudayaan Indonesia, salah 
satu contoh  nyata terlihat dalam bidang 
kesastraan. Pemerintah Jepang melarang 
penggunaan bahasa Belanda serta bahasa 
Asing lainnya yang dianggap  sebagai 
musuh. Sehingga bahasa Indonesia 
ditetapkan sebagai bahasa pergaulan sehari-
hari. (Asia Raya: 1 Februari 2603) Sesuai 
dengan anjuran pemerintah, karya sastra 
harus ditujukan kea rah usaha 
memenangkan “Perang Asia Timur Raya”. 
Keimin Bunka Shidoso bekerja di bawah 
pengawasan Sedenbu dan terdapat lima 
seksi yakni kesusastraan, lukisan, music, 
sandiwara, dan film. 
 
Sastra Propaganda dan Kepentingan 
Pemerintah Pendudukan Jepang 
 
Pada masa pendudukan Jepang di 
Indonesia (1942-1945) merupakan masa 
dimana perkembangan karya sastra 
propaganda terlihat jelas. Dalam makalah 
“Novel dan Propaganda” Sapardi Djoko 
Damono (1994) mengemukakan bahwa bala 
tentara Jepang yang berkuasa di Indonesia 
mempunyai perhatian terhadap sastra karena 
sastra bisa menjadi alat untuk propaganda. 
Novel yang terbit pada masa itu, di bawah 
pengawasan dan sensor pemerintah militer 
Jepang, harus menjadi wahana propaganda. 
(Hidayat, tt: 6-7) Contoh novel tersebut 
yakni Tjinta Tanah Air  karya N. St. 
Iskandar. 




Para pengarang, seniman, musikus, dan 
dramawan dikumpulkan dan dihimpun di 
dalam Pusat Kebudayaan atau Keimin 
Bunka Shidosho oleh pemerintah 
pendudukan Jepang. Mereka yang telah 
bergabung kemudian diminta untuk 
menciptakan sajak, sandiwara-sandiwara, 
film, lagu-lagu, lukisan-lukisan, slogan-
slogan yang bertujuan untuk 
membangkitkan serta menambah 
kepercayaan orang pada keunggulan pada 
bala tentara Dai Nippon. (Rahmanto, 1994: 
124-125) 
Kebijaksanaan Jepang atas bangsa 
Indonesia memiliki dua prioritas yakni 
menghilangkan pengaruh Barat dengan 
menciptakan sentimen anti-Belanda dan 
memobilisasi rakyat demi kemenangan 
pihak Jepang. Prioritas yang kedua ini 
dijalankan dengan giatnya propaganda-
propaganda yang diciptakan Jepang di 
berbagai aspek. Pemerintah pendudukan 
Jepang mempekerjakan orang-orang 
Indonesia untuk mewujudkan tujuan-tujuan 
propaganda Jepang, khususnya guru-guru 
sekolah, para seniman dan tokoh-tokoh 
sastra yang dikenal anti-Belanda. Diantara 
sastrawan tersebut yakni Muhammad 
Yamin, Sanusi Pane dan Armijn Pane. 
Dalam kepentingan propaganda pihak 
Jepang gencar menyuarakannya dalam film, 
drama, wayang dan terutama radio untuk 
menyuarakan propaganda Jepang. (Ricklefs, 
205: 409-410) 
Maka kemudian karya sastra digunakan 
sebagai media untuk menyalurkan 
keinginan-keinginan tersebut dan 
dimanfaatkan oleh Jepang melalui 
propaganda-propaganda yang ditanamkan. 
Untuk memperkuat propaganda Jepang di 
berbagai lini, kata-kata propaganda yang 
terlihat begitu menunjukkan kelebihan-
kelebihan Jepang. Contoh kata-kata  
propaganda tersebut dapat dilihat dalam 
poster yang diciptakan militer Jepang untuk 
memobilisasi massa. 
Gambar 1 






Mengutip kata-kata propaganda 
di dalam poster tersebut, yang berbunyi: 
“Kalau bersetoedjoe dengan tentera 
Nippon, tentoe dapat keselamatan dan 
kesenangan penghidoepanmoe sekalian.” 
Kutipan diatas mengandung banyak 
pemaknaan dan interpretasi terhadap kata-
kata propaganda yang disisipkan Jepang di 
dalam poster tersebut. Terlihat jelas usaha 
Jepang dalam memobilisasi massa demi 
mewujudkan gerakan Asia Timur Raya. 
Banyak kata-kata semboyan propaganda 
yang diciptakan pemerintah pendudukan 
Jepang. Salah satu yang paling terkenal dan 
dikenal rakyat yakni “Tiga A”, yang isinya 
(1)  Nippon Cahaya Asia; (2) Nippon 
Pelindung Asia; dan (3) Nippon Pemimpin 
Asia. Propaganda tersebut merupakan 
semboyan gerakan Tiga A yang dibentuk 
atas kerjasama golongan nasionalis 




Indonesia dan pihak Jepang pada akhir 
bulan Maret 1942. (Poesponegoro dan 
Notosusanto, 2008: 31) 
Karya sastra yang terbit pada masa itu 
berupa novel, naskah drama dan cerita 
pendek. Namun naskah drama merupakan 
karya sastra yang paling banyak terbit pada 
masa pendudukan Jepang di Indonesia. 
Pemerintah pendudukan Jepang melihat 
begitu pentingnya karya sastra sehingga 
kemudian digunakan sebagai salah satu 
media untuk memobilisasi massa melalui 
propaganda. (Yoesoef, 2010: 12) 
Selain sebagai media propaganda, 
penggunaan karya sastra juga difungsikan 
sebagai media kritik sosial untuk melawan 
pemerintah. Sastra modern Indonesia sejak 
awal perkembangannya memiliki fungsi 
sebagai media untuk menggambarkan 
ketimpangan sosial yang ada. Bahkan 
mampu menyampaikan kepincangan-
kepincangan sosial yang terjadi. Jika dilihat 
dengan seksama, batas antara kritik sosial 
dengan propaganda hampir tidak dapat 
dibedakan. (Damono,2000 : 652) 
Pada masa penjajahan Belanda di 
Indonesia, pemerintah kolonial mendirikan 
Balai Poestaka atau Volkslectuur pada tahun 
1908. Balai Poestaka sendiri didirikan 
dengan tujuan sebagai balai penerbitan 
propaganda. Novel-novel yang diterbitkan 
oleh Balai Poestaka kebanyakan merupakan 
novel bernada propaganda dan protes sosial. 
Dalam proses penerbitannya, Balai Poestaka 
ditugasi untuk menyediakan bacaan-bacaan 
yang baik untuk membentuk perilaku warga 
yang baik di lingkungan negeri jajahan. 
Karya sastra yang memuat kritik tidak akan 
pernah diterbitkan karena karya tersebut 
diklasifikasikan ke dalam kelompok “sastra 
liar” karena di dalamnya memuat kritik dan 
protes sosial. Contoh karya sastra tersebut 
yakni karya Mas Marco yang tidak pernah 
diterbitkan. Bahkan karya Armijn Pane,  
Belenggu, dilarang untuk diterbitkan 
meskipun karya tersebut hanya 
menggambarkan kelainan sosial, bukan 
protes sosial. (Damono, 2000: 653)  
Sejalan dengan makin gencarnya usaha 
pemerintahan militer Jepang melakukan 
mobilisasi untuk kemenangan Jepang yang 
mulai meningkat sejak Oktober 1943 
(Ricklefs, 1995: 308), maka wajar jika 
propaganda untuk meningkatkan 
keterlibatan (rakyat) Indonesia dalam 
mobilisasi itu juga makin gencar. Pada 
bulan Oktober 1943 pihak Jepang 
membentuk penghimpunan romusha dan 
membentuk organisasi PETA disamping 
Heiho yang sudah lebih dulu ada. Program 
mobilisasi ini melibatkan pula kalangan 
sastrawan yang tergabung dalam Djawa 
Hookookai Keimin Bunka Shidosho 
(Rombongan Sandiwara Keliling, Pusat 
Kebudayaan) yakni dengan menciptakan 
karangan drama propaganda. (Hidayat, tt: 
10) 
Karya sastra berupa novel  sangat 
jarang diterbitkan. Hanya ada dua novel 
yang sempat diterbitkan melalu Balai 
Pustaka yakni, Tjinta Tanah Air karya Nur 
Sutan Iskandar (1944) dan novel berjudul 
Palawija karya Karim Halim (1944). 
Sementara itu karya sastra berupa puisi, 
cerita pendek dan sandiwara cukup banyak 
dihasilkan. (Rahmanto, 1994: 124) 
Seperti karangan puisi dan prosa, 
karangan drama pada masa Jepang banyak 




dipublikasikan melalui majalah, antara lain, 
Djawa Baroe, Keboedajaan Timoer, dan 
Pandji Poestaka. Sebagian dari majalah 
tersebut merupakan penerbitan militer 
Jepang yang sangat selektif dalam pemilihan 
karya yang diterbitkan, dan jelas 
menyuarakan propaganda pihak Jepang. 
Drama modern ditandai dengan sebuah 
naskah drama berjudul Lukisan Masa (1937) 
oleh Armijn Pane dan  Manusia Baru (1940) 
karya Sanusi Pane. (Teeuw, 1980: 153) 
Untuk kepentingan propaganda yang 
tengah gencar dilakukan, Djawa Hookookai 
Keimin Bunka Shidosho secara khusus 
menerbitkan buku Panggoeng Giat 
Gembira, Lakon Sandiwara, dan Leloetjoen. 
Kumpulan ini terbit sebanyak tiga jilid; pada 
jilid pertama dinyatakan bahwa buku itu 
terbit pada bulan “Pebroeari 2605” atau 
tahun 1945 masehi, sedangkan pada jilid 
kedua dan ketiga tidak dinyatakan waktu 
penerbitannya, tetapi dapat dipastikan 
bahwa keduanya terbit pada tahun yang 
sama. (Teeuw, 1980: 153) 
Propaganda yang disajikan pada naskah 
drama dalam Panggoeng Giat Gembira, 
Lakon Sandiwara dan Leloetjoen cenderung 
bersifat verbalistis. Dialog-dialog dalam 
sejumlah drama di dalamnya berisi 
propaganda yang sejalan dengan prioritas 
kebijaksanaan pemerintah militer Jepang di 
Indonesia pada masa itu, yakni mobilitas 
untuk kemenangan Jepang. Hal ini sesuai 
dengan tulisan H. Shimizu berjudul 
“Peperangan dan Kebudayaan Bersama 
Menciptakan Kemakmuran”.  
“Karangan harus bersujud seruan untuk 
membangunkan kembali dan menyusun 
kebudayaan pada masa peperangan, 
yaitu melukiskan riwayat perubahan 
baru, supaya gerakan yang diadakan 
Jepang dalam segala lapangan 
hendaknya mendapat perhatian dan 
bantuan dari semua rakyat Asia.”  
(Kebudayaan Timur, No. 2, 1994: 6-7) 
(Fitrah, 2006: 47) 
Karya sastra berupa cerita pendek pada 
masa pendudukan Jepang terbit dalam 
berbagai genre. Pemerintah pendudukan 
Jepang menggiatkan sayembara mengarang 
cerita pendek, dan pementasan sandiwara 
dimana-mana untuk propaganda mendukung 
eksistensi pendudukan Jepang di Indonesia. 
Para penulis cerita pendek pada masa itu 
yakni, Usmar Ismail, Rosihan Anwar, Amal 
Hamzah, dan Bakri Siregar. Sedangkan 
untuk penulis sandiwara, mereka antara lain, 
Usmar Ismail, Armijn Pane, Ab Hanifah, 
Idrus, Amal Hamzah, Inu Kertapati, dan 
Kotot Sukardi. (Rahmanto, 1994: 141) 
Di antara cerpen-cerpen yang terbit, 
cerita pendek karya Rosihan Anwar yang 
berjudul Radio Masjarakat mendapat hadiah 
nomor dua dalam sayembara mengarang 
cerita pendek yang diselenggarakan oleh 
majalah Djawa Baru, dan diterbitkan 
berturut-turut dalam majalah tersebut pada 
nomor  16-17-18-19, Agustus sampai 
Oktober 1943. (Rahmanto, 1994: 141) 
Banyaknya karya sastra yang terbit 
menunjukkan keseriusan pemerintah 
pendudukan Jepang dalam berbagai aspek, 
tidak terkecuali karya sastra. Namun, dalam 
perkembangannya karya ssastra terus 
berkembang sehingga bukan hanya sebagai 
media propaganda tetapi juga sebagai kritik 
serta protes sosial terhadap Jepang. 
Menurut H. B. Jassin terkait dengan 
syarat-syarat suatu karya sastra yang 
dikehendaki untuk diciptakan yakni karya 




sastra yang mengandung cita-cita 
pembangunan dan memberikan kepada 
masyarakat pegangan hidup yang berisi dan 
bertujuan. Seperti yang telah penulis 
sampaikan sebelumnya bahwa tidak ada 
kebebasan berpikir pada masa pendudukan 
Jepang. Hal itulah yang kemudian memicu 
lahirnya sajak yang harus mengandung cita-
cita yang menimbulkan cinta tanah air, 
mengobarkan semangat kepahlawanan, dan 
menganjurkan semangat bekerja. Sajak-
sajak dan karya sastra yang memuat dan 
menimbulkan keragu-raguan dan 
kebimbangan harus dijauhkan sehingga 
tidak ikut “meracuni” jiwa masyarakat. 
(Rahmanto, 1994: 125) 
Pemerintah pendudukan Jepang juga 
menanamkan propaganda yang berisi 
sentimen terhadap bangsa Barat. Usaha-
usaha Jepang untuk menghilangkan 
pengaruh Barat yakni melalui pelarangan 
penggunaan bahasa Inggris dan bahasa 
Belanda dan memajukan bahasa Jepang. 
Kata-kata propaganda tersebut salah satunya 
seperti yang termuat dalam poster berikut: 
Gambar 2 
Contoh Propaganda Yang Berisi Sentimen 




chfield=nippon, diakses pada tanggal 14 
Juni 2014 pukul 16.30 WIB 
Dalam cerpen karya A. S. Hadisiswoyo, 
“Hamid, Pahlawan Perkumpulan Anti 
‘AVC’ (di Bawah Bayang Jembatan)” 
adalah cerpen yang memenangkan hadiah 
kedua dalam sayembara penulisan cerpen 
pada pemerintah Jepang di bawah sensor 
Keimin Bunka Shidosho. Dalam cerpen 
tersebut digambarkan bagaimana tentara 
Jepang yang berani dan tangguh dan tentara 
sekutu yang digambarkan sebagai tentara 
yang penakut.  
“Udara seluruh Asia bergetar oleh hawa 
peperangan, yang akan segera 
menyudahi nasib bangsa-bangsa di 
Asia. Dengan kecepatan dan 
ketangkasan yang tak ada bandingannya 
bala tentara Jepang menyerbu 
membanjiri segala penjuru daerah-
daerah selatan. Tiap-tiap saat mau tidak 
mau pemerintah Hindia Belanda 
terpaksa mengakui kekalahan-
kekalahan kaum Sekutu, terpaksa 
mengakui kemenangan yang gilang-
gemilang dari angkatan garuda-garuda 
Jepang.” (hlm. 27) (Fitrah, 2006: 49) 
Kutipan cerpen tersebut menunjukkan 
betapa tangguhnya pasukan tentara Jepang 
ketika berhadapan dengan pasukan Hindia 
Belanda. Propaganda yang ditanamkan 
dalam petikan cerpen tersebut mau tidak 
mau akan mempengaruhi pemikiran dan 
persepsi rakyat terhadap Jepang. Hal 
tersebut sekali lagi tidak lepas dari 
keinginan Jepang untuk menghimpun 
kekuatan untuk mencapai Asia Timur Raya.  
Usmar Ismail adalah penyair satu-
satunya yang paling tegas mendukung 
dalam tujuan perang Asia Raya, namun pada 
mulanya ia juga berpikir sebaliknya yakni 
sedikit kebimbangan akan propaganda-
propaganda Jepang yang disuarakan. Namun 
kepercayaan Usmar Ismail lambat laun surut 
juga. Usmar Ismail yang pada mulanya 




sangat percaya kepada janji dan slogan-
slogan buatan Jepang, kemudian merasa 
curiga juga. 
Pada masa penjajahan Jepang ini 
banyak sekali orang yang menulis sajak dan 
cerpen, demikian juga sandiwara. 
Sedangkan roman kurang ditulis. Balai 
Pustaka pada masa itu hanya menerbitkan 
dua buah roman yaitu, Cinta Tanah Air 
karya Nur Sutan Iskandar dan Palawija  
(1994) oleh Karim Halim. Keduanya 
merupakan roman propaganda yang tak 
bernilai sastra. (Rosidi, 1986: 73) 
Beberapa cerpen yang lahir pada masa 
pendudukan Jepang di Indonesia (1942-
1945) yang termuat dalam majalah Panji 
Poestaka, antara lain sebagai berikut: (1) 
Ajarannya  karya Nidroen tahun 1942, (2) 
Gegap Gempita di Medan Perang Timur 
karya Matu Nona tahun 1942, (3) Isteri 
Tabib karya Teha tahun 1942, (4) Karena 
Pertolongan Wak Mualim karya Z. Oesman 
tahun 1942, (5) Menyinggung Perasaan 
karya Matu Nona tahun1942, (6) 
Permintaan Terakhir karya Usmar Ismail 
tahun 1942, (7) Ujian yang Berat karya 
Asmara Bangun tahun 1942, (8) Cinta 
Abadi karya Asmara Bangun tahun 1942, 
(9) Membela Kewajiban karya Ajirabas 
tahun 1943, (10) Hidup Bertetangga karya 
Ramalia Dahlan tahun 1944, (11) Putri 
Pahlawan Indonesia karya Nur Sutan 
Iskandar tahun 1945, dan (12) Tengku Mat 
Amin  karya Nur Sutan Iskandar tahun 1945. 
(Djati, 1995: vi)  
Usmar Ismail yang dikenal tegas 
menyuarakan propaganda Jepang banyak 
menulis sajak-sajak yang termuat dalam 
Pancaran Cinta (1946) dan Gema Tanah 
Air (1948). Keduanya disusun oleh H. B. 
Jassin. Sajak-sajak Usmar Ismail sebagian 
besar kemudian dikumpulkan dan 
diterbitkan dengan judul Puntung Berasap 
(1949). (Rosidi, 1986: 16) 
Untuk karya sastra berupa novel sangat 
jarang ditemui novel yang diterbitkan pada 
masa pendudukan Jepang di Indonesia. 
Tidak banyak karya sastra berupa novel 
kritik-protes sosial yang terbit pada masa 
pendudukan Jepang di Indonesia, bahkan 
tidak diterbitkan sama sekali. Bahkan pada 
tahun 1943 dan 1945 novel-novel tidak 
diterbitkan. Namun bukan berarti tidak ada 
penciptaan dan penulisan karya sastra itu 
tidak dilakukan. Novel-novel tersebut baru 
diterbitkan pada tahun 1950-an. (Tasai dkk, 
1997: 16) 
Karya sastra lain yang terbit pada masa 
pendudukan Jepang di Indonesia yakni 
naskah drama. Dalam bidang sandiwara atau 
pementasan drama, banyak naskah drama 
yang jumlahnya jauh melebihi pada masa 
sebelumnya. Banyak grup sandiwara yang 
membawakan cerita-cerita propaganda masa 
perang. Pada masa Jepang tercatat para 
penulis sastra drama antara lain Armijn 
Pane yg sangat giat mencipta dan 
mementaskannya (Rahmanto, 1994: 124), 
Usmar Ismail, Kotot Sukardi, Merayu Suka, 
Idrus, dan Abu Hanifah. Untuk grup-grup 
sandiwara didirikan organisasi yang disebut 
Perserikatan Oesaha Sandiwara di Djawa 
(POSD) yang berdiri pada tahun 1942 di 
bawah pimpinan  Hinatsu Eitaro alias Dr. 
huyung. POSD merupakan organisasi di 
bawah Kantor Propaganda (Sendenbu) yang 
juga merupakan organ utama pemerintah 
militer Jepang. (Yoesoef, 2010: 12-13) 




Tugas dari organisasi POSD sendiri yakni 
untuk mementaskan drama-drama modern 
maupun tradisional yang dapat 
menumbuhkan semangat dan kepercayaan 
terhadap kehebatan dan keunggulan bala 
tentara Jepang. (Sumardjo, 1992: 103-104)  
 
Kritik dan Protes Sosial Dalam Karya 
Sastra 1942-1945  
 
Kritik dan protes sosial dalam karya 
sastra pada masa pendudukan Jepang mulai 
terlihat ketika rakyat khususnya sastrawan 
menyadari adanya ketidaksesuaian antara 
apa yang dijanjkan Jepang dengan realitas 
yang ada. Janji-janji yang disuarakan Jepang 
di dalam setiap propaganda nyatanya tidak 
banyak membawa perubahan karena adanya 
kebebasan berpikir yang sangat dibatasi.  
Hal tersebut terlihat pada sebuah karya 
Darmawidjaja yang berjudul “Syair dan 
Semangat Jepang”. Secara tersurat, karya 
tersebut seolah mendukung usaha 
propaganda Jepang, tetapi secara tersirat 
karya tersebut berlainan dengan tujuan yang 
diharapkan Jepang. Tuntutan Darmawidjaja 
yang berbunyi, “semangat kita gunakan 
kemenangan akhir” belum tentu sama 
dengan semangat dan seruan kemenangan 
akhir yang disuarakan Jepang. (Kratz, 2000: 
xxix) 
Karya-karya sastra yang memilih jalur 
protes, akan membentuk suatu karya yang 
mampu membawa pembaca untuk 
menghayati kenyataan-kenyataan yang 
menimbulkan keprihatinan, penolakan, 
penyanggahan dan pengutukan. Namun 
sebaliknya, apabila karya-karya tersebut 
tidak berada dalam jalur protes maka akan 
muncul karya-karya yang mampu membawa 
pembaca menghayati sisi-sisi realitas yang 
mengajak bergembira, setuju, menyanjung 
dan memuja. (Saini, 1986: 2-3) 
Suatu karya memliki pengaruhnya  
masing-masing. Pengaruh tersebut besar 
sekali karena mampu meresapi perasaan, 
pikiran peminat. Pengaruh itu adalah 
pengaruh kreatif yang mampu membawa 
seseorang untuk berpikir dan merasa, 
bersikap dan bertindak, sesuai watak dan 
pengalamannya. (Jassin, 2000: 596) 
Mungkin hal itulah yang kemudian 
mendorong sastrawan-sastrawan Indonesia 
untuk berubah haluan dalam mencipta karya 
sastra, dari yang awalnya mendukung dan 
berubah menjadi bentuk kritik dan protes 
sosial.  
Terkait dengan keterangan H.B. Jassin 
mengenai syarat-syarat penciptaan sebuah 
karya sastra, dapat dimaklumi jika 
kemudian muncul karya sastra tidak resmi. 
Karya sastra ini hanya diedarkan dari tangan 
ke tangan dalam lingkungan terbatas atau 
disimpan oleh pengarang dan diterbitkan 
ketika masa pendudukan Jepang di 
Indonesia berakhir. Karya sastra tidak resmi  
(Tasai dkk, 1997: 16) yang lolos pada masa 
ini tentu saja telah dikemas secara simbolik 
seperti karya Maria Amin yang berjudul 
“Tindjaulah Dunia Sana” dan “Dengar 
Keluhan Pohon Mangga” yang diterbitkan 
dalam majalah Panji Pustaka. (Rahmanto, 
1994: 125) 
Jika pada masa Jepang majalah dan 
surat kabar dilarang terbit tanpa ijin 
istimewa dan diadakann sensor ketat yang 
mengamat-amati dan membunuh benih-
benih pemikiran-pemikiran yang tidak 
sesuai dengan kehendak pemerintah Jepang, 




lain halnya dengan karya sastra. Karya 
sastra yang terbit pada rentang tahun 1942-
1945 amat besar jumlahnya. Karya sastra 
tersebut umumnya meliputi naskah drama, 
puisi, prosa, dan juga novel. Beberapa karya 
sastra yang terbit pada masa pendudukan 
Jepang di Indonesia.  
Sebenarnya telah banyak kaum 
intelektual Indonesia yang tidak 
mempercayai Jepang dan propaganda-
propaganda berupa kemerdekaan Indonesia 
yang dijanjikan pemerintah pendudukan 
Jepang. Hal ini mendorong munculnya 
sekelompok seniman dan/atau sastrawan 
yang banyak menentang Jepang dan tidak 
terbujuk untuk bergabung di dalam Kantor 
Pusat Kebudayaan (Keimin Bunka 
Shidosho). Para sastrawan di luar Pusat 
Kebudayaan ini mengejek dan menyindir 
sesama sastrawan yang bersedia bergabung 
dengan Jepang dlam Pusat Kebudayaan. 
Sastrawan tersebut yakni Amal Hamzah 
yang mengejek Armijn Pane dalam drama 
komedi berjudul “Tuan Amir”, dan menulis 
dialog berjudul “Seniman Pengkhianat”. 
(Sumardjo, 1992: 99) 
Sastrawan dalam kelompok di luar 
Pusat Kebudayaan yang menentang Jepang 
dapat digolongkan menjadi dua, yakni yang 
terang-terangan melontarkan kritik dan 
protes dan melalui jalur kompromi. 
Sastrawan yang terang-terangan menentang 
Jepang dengan sendirinya tidak dapat 
menerbitkan karya-karyanya. Kelompok 
sastrawan ini antara lain Chairil Anwar, 
Idrus, Amal Hamzah dan lain-lain. Karya-
karya mereka baru diterbitkan setelah 
proklamasi kemerdekaan Indonesia. 
Sedangkan sastrawan yang menempuh jalur 
kompromi menciptakan karya sastra yang 
simbolik seperti yang terlihat dalam karya 
Maria Amin. Karya sastra ini sebenarnya 
mengemukakan pikirannya yang 
bertentangan dengan pemerintah 
pendudukan Jepang. (Sumardjo, 1992: 99) 
Salah satu grup sandiwara tersebut 
yakni grup sandiwara Penggemar Maya. 
Grup sandiwara ini secara diam-diam 
menyuarakan cita-cita kemerdekaan sedikit 
melenceng dari seruan propaganda 
pemerintah Jepang. Grup sandiwara ini 
secara diam-diam mementaskan drama 
dengan lakon-lakon yang memuat cita-cita 
kemerdekaan.  
Tindakan Jepang atas berbagai bentuk 
karya yang berani melawan Jepang ini dapat 
dikaji dalam peristiwa Cak Durasim, 
seniman asal Surabaya. Cak durasim yakni 
pegiat teater khas Jawa Timur (ludruk) yang 
dalam setiap pertunjukannya berani 
melawan Jepang. Perlawanan tersebut 
terlontar dalam kata-kata yang berbunyi: 
“Bekupon omahe doro, melok Nippon 
tambah soro..”  (Wasono, 2007: 76) 
 
Dari perlawanan-perlawanan Cak 
Durasim yang tersirat dalam pertunjukan-
pertunjukannya yang mengantarkannya pada 
kematian akibat siksaan pemerintah 
pendudukan Jepang. Dari peristiwa tersebut 
terlihat jelas bahwa Jepang akan bertindak 
keras kepada siapa saja yang berani 
melawan.  
Beberapa sastrawan yang menulis pada 
masa pendudukan Jepang dan baru 
diumumkan setelah masa pendudukan 
Jepang di Indonesia berakhir yakni Amal 
Hamzah dan Idrus. Sajak-sajak yang ditulis 
oleh Amal Hamzah, oleh Ajib Rosidi dan H. 




B. Jassin dinilai sangat naturalistis. Sajak-
sajak tersebut mengambarkan kebenciannya 
terhadap pemerintah pendudukan Jepang, 
dendam dan berontak terhadap masyarakat 
dan dunia di sekelilingnya. Salah satu 
sajaknya yang terkenal yakni “Melaut 
Bentjiku”: 
“Melaut benciku terhadap manusia 
Melaut pula benciku terhadapku sendiri  
Karena dalam kelakuan mereka  







Perut kosong  
Gendut seperti tong! 
Mulut ketawa 
Tampak gigi  
Kuning  
Tak pernah digosok! 
Bau mulut busuk bagai bangkai! 
Bah! 
Inikah yang dinamakan dunia 
Dunia yang penuh tipu cedera? 
Kalau boleh kupinta dulu  
Aku tak usah lahir ke dunia tipu  
Tapi malang! 
Aku lahir ukan kehendakku! 
Dalam pelukan cinta berahi  
Tumbuh benih membusuk diri  
Tercampak ke dunia 
Sebagai hasil nafsu kedua!  
Bah! 
Kalau boleh kupinta dulu 
Jangan badan datang kemari!” (Jassin, 
1975: 75-76) 
 
Karya-karya pada masa pendudukan 
Jepang yang terbit pada tahun 1950 yakni 
antara lain sebagai berikut, (1) Akibat 
Perang  karya Natu Mona; (2) Bengawan 
Solo karya Katot Sukardi; (3) Dokter 
Haslinda karya Rivai Marlaut; (4)  
Keluarga Gerilya karya Pramoedya Ananta 
Toer, (Tasai, 1997: 16) dan masih banyak 
lagi karya sastra kritik pada masa Jepang 




Salah satu media propaganda masa 
pemerintahan pendudukan Jepang di 
Indonesia adalah karya sastra. Pemerintah 
secara serius untuk membentuk organisasi 
resmi pemerintah yang menangani 
propaganda. Dalam menjalankan aktivitas 
propagandanya, pemerintah memberikan 
penekanan pada tema-tema praktis yang 
umumnya bersifat instruktif disertai dengan 
tujuan konkret. Sehingga dengan demikian 
diharapkan propaganda tersebut dapat 
dengan mudah diterima masyarakat. Namun 
seiring perjalanan waktu, bentuk-bentuk 
propaganda pemerintah ternyata tidak 
efektif dibuktikan dengan keengganan 
orang-orang Indonesia terhadap “Japanisasi” 
serta perekrutan besar-besaran dalam upaya 
pemenuhan kebutuhan militer Jepang.  
Propaganda yang dilakukan pemerintah 
pendudukan Jepang sebanarnya merupakan 
bentuk komunikasi massa dengan tujuak 
afektif. Akan tetapi media komunikasi yang 
digunakan berbagai macam. Sehingga 
secara massif berbagai media tersebut akan 
menhyuarakan bentuk propagandanya 
masing-masing. Salah satu bentuk 
propaganda pemerintah adalah dengan 
menggunakan karya sastra. Pusat 
Kebudayaan (keimin bunka shidoso) 
dibentuk oleh pemerintah untuk 
melancarkan propaganda melalui jalur 
kebudayaan. Salah satu sarana propaganda 
melalui bidang ini adalah melalui karya 
sastra. 




Beberapa seniman dan sastrawan 
direkrut untuk membuat karya sastra 
propaganda. Beberapa diantaranya dapat 
disebutkan yaitu A. S. Hadisiswoyo, 
pengarang cerpen “Hamid, Pahlawan 
Perkumpulan Anti ‘AVC’ (di Bawah 
Bayang Jembatan)”,  dan Usmar Ismail . 
Karya sastra roman Cinta Tanah Air karya 
Nur Sutan Iskandar dan Palawija  (1994) 
oleh Karim Halim juga merupakan roman 
propaganda. 
Beberapa cerpen yang lahir pada masa 
pendudukan Jepang di Indonesia (1942-
1945) yang termuat dalam majalah Panji 
Poestaka, antara lain sebagai berikut: 
Ajarannya  karya Nidroen tahun 1942, 
Gegap Gempita di Medan Perang Timur 
karya Matu Nona tahun 1942, Isteri Tabib 
karya Teha tahun 1942, Karena 
Pertolongan Wak Mualim karya Z. Oesman 
tahun 1942, Menyinggung Perasaan karya 
Matu Nona tahun1942, Permintaan 
Terakhir karya Usmar Ismail tahun 1942, 
Ujian yang Berat karya Asmara Bangun 
tahun 1942, Cinta Abadi karya Asmara 
Bangun tahun 1942, Membela Kewajiban 
karya Ajirabas tahun 1943, Hidup 
Bertetangga karya Ramalia Dahlan tahun 
1944, Putri Pahlawan Indonesia karya Nur 
Sutan Iskandar tahun 1945, danTengku Mat 
Amin  karya Nur Sutan Iskandar tahun 1945.  
Usmar Ismail yang dikenal tegas 
menyuarakan propaganda Jepang banyak 
menulis sajak-sajak yang termuat dalam 
Pancaran Cinta (1946) dan Gema Tanah 
Air (1948). Sajak-sajak Usmar Ismail 
sebagian besar kemudian dikumpulkan dan 
diterbitkan dengan judul Puntung Berasap 
(1949). Pada masa Jepang tercatat para 
penulis sastra drama antara lain Armijn 
Pane yg sangat giat mencipta dan 
mementaskannya (Rahmanto, 1994: 124), 
Usmar Ismail, Kotot Sukardi, Merayu Suka, 
Idrus, dan Abu Hanifah. Untuk grup-grup 
sandiwara didirikan organisasi yang disebut 
Perserikatan Oesaha Sandiwara di Djawa 
(POSD) yang berdiri pada tahun 1942. 
Pada sisi lain, ternyata karya sastra 
yang muncul pada masa pemerintah 
pendudukan Jepang tidak hanya berisi 
propaganda. Akan tetapi juga berisi kritik 
social atas kehidupan sebenarnya di 
masyarakat. Bagi bangsa Indonesia 
merupakan alat perjuangan untuk 
menentang pemerintah. Meskipun karya 
sastra yang muncul beredar dikalangan 
terbatas mengingat ketatnya control yang 
dilakukan oleh pemerintah. Oleh sebab itu, 
sebagian besar karya sastra yang mengkritik 
pemernitah bisa dipastikan dipublikasikan 
secara rresmi setekah periode kemerdekaan 
Indonesia. Beberapa sastrawan yang terang-
terangan menentang Jepang tersebut yakni 
Amal Hamzah, Chairil Anwar, Idrus, dan 
lain-lain. Grup sandiwara Penggemar Maya 
juga menyuarakan cita-cita kemerdekaan 
sedikit melenceng dari seruan propaganda 
pemerintah Jepang. Grup sandiwara ini 
secara diam-diam mementaskan drama 
dengan lakon-lakon yang memuat cita-cita 
kemerdekaan.  
Seniman asal Surabaya  Cak durasim 
yakni pegiat teater khas Jawa Timur 
(ludruk) yang dalam setiap pertunjukannya 
berani melawan Jepang. Karya-karya pada 
masa pendudukan Jepang yang terbit pada 
tahun 1950 yakni antara lain sebagai 
berikut, Akibat Perang  karya Natu Mona, 




Bengawan Solo karya Katot Sukardi, Dokter 
Haslinda karya Rivai Marlaut, dan 
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